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ABSTRACT

Hypertension is a cardiovascular disease that is a major health problem around the world. The results of
Basic Health Research (Riskesdas) showed that there was an increase in the prevalence of hypertension
sufferers by 8.31 percent from 2013 to 2018. Lifestyle changes, especially in young adults in urban areas,
such as frequent consumption of high caffeinated foods or drinks and increased stress levels are some
risk factors of hypertension. The purpose of this study was to determine the relationship between the
frequency of caffeine consumption and stress levels with the incidence of hypertension in young adults.
The study was an observational study with a cross-sectional design, the sample was selected by
purposive sampling technique involving 110 community respondents who resided in the work area of the
Regional Technical Implementing Unit (RTIU) Puskesmas Il, West Denpasar District with the age of 20-40
years old, the results obtained were tested by statistical rank spearman test with a=0.05. The results
showed that there was a significant relationship between the frequency of caffeine consumption and the
incidence of hypertension (p<0.05), and there was a relationship between stress levels and the incidence
of hypertension (p <0.05). Thus it can be concluded that there is a relationship between the frequency of
caffeine consumption and the incidence of hypertension in young adults. People in young adults are
expected to increase efforts to control blood pressure through lifestyle changes such as reducing the
frequency of consumption of food sources of caffeine and managing stress properly.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskular yang menjadi permasalahan kesehatan utama di
seluruh dunia. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukan bahwa terjadi peningkatan
prevalensi penderita hipertensi sebesar 8,31 persen selama 2013 hingga 2018. Perubahan gaya hidup
terutama pada masyarakat usia dewasa muda di daerah perkotaan seperti sering mengonsumsi makanan
atau minuman berkafein tinggi serta peningkatan tingkat stres merupakan beberapa faktor risiko dari
hipertensi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan frekuensi konsumsi kafein dan tingkat stres
dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa muda. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
observasional dengan rancangan cross sectional, sampel dipilih dengan teknik sampling purposive
sampling yang melibatkan 110 responden masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah kerja Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Puskesmas Il Kecamatan Denpasar Barat dengan usia 20-40 tahun, hasil
yang diperoleh diuji dengan uji statistik rank spearman dengan a=0,05. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan signifikan antara frekuensi konsumsi kafein dengan kejadian hipertensi (p<0,05), dan
terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian hipertensi (p<0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi kafein dengan kejadian hipertensi pada
usia dewasa muda. Masyarakat pada usia dewasa muda diharapkan agar lebih meningkatkan upaya
pengendalian tekanan darah melalui perubahan gaya hidup seperti mengurangi frekuensi konsumsi
pangan sumber kafein dan mengelola stres dengan baik.

Kata kunci: kafein, stres, hipertensi, dewasa muda
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PENDAHULUAN
ipertensi merupakan salah satu penyakit

H kardiovaskular yang menjadi
permasalahan kesehatan wutama di
selurun dunia. Hal tersebut dikarenakan
hipertensi menjadi  faktor risiko berbagai
penyakit seperti stroke, diabetes, jantung, dan
gagal ginjal." Menurut organisasi kesehatan
dunia (WHO) 1,13 miliar masyarakat di seluruh
dunia diperkirakan menderita hipertensi dan
jumlah tersebut diprediksi terus meningkat
setiap tahunnya hingga 1,5 miliar pada tahun
2025.2

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
menunjukan  bahwa terjadi  peningkatan
prevalensi penderita hipertensi sebesar 8,31
persen dalam kurun waktu lima tahun, dari 25,8
persen pada tahun 2013 menjadi 34,11 persen
pada tahun 2018. Kalimantan Selatan menjadi
provinsi dengan jumlah prevalensi penderita
hipertensi terbanyak yaitu sebesar 44,13 persen
dan diikuti oleh Provinsi Kalimantan Barat
dengan prevalensi penderita sebesar 39,99
persen Sementara Provinsi Bali berada pada
posisi ke-16 dengan jumlah penderita hipertensi
sebesar 29,97 persen3

Berdasarkan data pada Profil Kesehatan
Provinsi Bali tahun 2018, Kabupaten Gianyar
menjadi wilayah dengan jumlah penderita
hipertensi tertinggi yaitu 284.744 penderita,
kemudian diikuti oleh Kota Denpasar dengan
jumlah penderita hipertensi sebanyak 127.638
penderita. Selama periode 2017 hingga 2019
Kota Denpasar menjadi wilayah dengan
peningkatan jumlah penderita hipertensi paling
signifikan diantara 9 kota/kabupaten lainnya di
Provinsi Bali, peningkatan yang terjadi hampir
25 kali lipat yaitu dari 7.237 penderita menjadi
177.672 penderita dalam kurun waktu dua
tahun dengan rentang usia penderita 15 - 59
tahun.# Wilayah kerja UPTD Puskesmas |l
Denpasar Barat merupakan wilayah kerja
puskesmas dengan jumlah penderita hipertensi
terbanyak diantara empat wilayah kerja
Puskesmas di Denpasar, yaitu 26.915 penderita
pada tahun 2019.5

Salah satu faktor risiko meningkatnya
kejadian hipertensi adalah perubahan gaya
hidup terutama pada masyarakat usia dewasa

muda di daerah perkotaan. Gaya hidup
sedenterial  (banyak  duduk), kebiasaan
merokok, alkoholisme, diet tinggi lemak,
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obesitas, stres, narkoba, mengonsumsi bahan
pengawet (kimiawi), dan sering mengonsumsi
makanan atau minuman berkafein tinggi
merupakan beberapa faktor risiko terjadinya
hipertensi.t

Pada saat ini, kafein menjadi salah satu zat
yang paling banyak dikonsumsi  oleh
masyarakat. Kopi merupakan salah satu produk
pangan dengan kandungan kafein yang dapat
dengan mudah diperoleh selain dari produk
olahan pangan seperti teh, minuman berenergi,
softdrink serta cokelat.” Mudahnya masyarakat
memperoleh kopi sebagai sumber kafein
dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup serta
menjamurnya berbagai kedai kopi yang ikut
berkontribusi  dalam  peningkatan  jumlah
konsumen kopi. Berdasarkan Nurdianah (2019)
di Amerika dalam kurun waktu delapan tahun
sejak 1998 hingga 2016 terjadi peningkatan
konsumsi kopi harian pada kelompok usia 18 -
24 tahun sebesar 14% dan peningkatan
sebesar 9 persen pada orang dewasa usia
dengan usia 25 - 39 tahun.8

Kementerian Pertanian Rl menyatakan,
konsumsi kopi di Indonesia meningkat 8,22
persen pada tahun 2019 dan diprediksi
peningkatan tersebut akan terus terjadi hingga
24 persen pada tahun 2021.° Peningkatan
angka tersebut tidak terlepas dari kebiasaan
masyarakat untuk mengonsumsi produk sumber
kafein terutama kopi sebagai pemberi stimulasi,
pemberi energi, penghilang rasa kantuk, serta
mengurangi stres terutama pada remaja serta
masyarakat pada usia dewasa muda.®

Seseorang pada usia dewasa muda
dihadapkan berbagai macam pilihan hidup yang
dapat memicu terjadinya ketegangan emosional
dan stres."" Stres merupakan gangguan pada
pikiran dan tubuh yang disebabkan oleh
perubahan lingkungan maupun citra pribadi
terhadap lingkungan.'2 Banyak cara dilakukan
untuk mengurangi stres, salah satunya dengan
mengkonsumi produk pangan sumber kafein.
Konsumsi kafein dalam produk pangan dengan
kandungan yang rendah (12,5 - 100 mg)
diketahui mampu memberi stimulasi pada
sistem saraf, sehingga dapat memperbaiki
suasana hati (mood) dan mengurangi stres.™
Namun hingga saat ini, tidak semua produk
pangan mencantumkan kadar kafein yang
terkandung  didalamnya. Minuman  atau
makanan dengan kandungan kafein >300 mg
bila dikonsumsi secara terus menerus justru
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dapat memberi efek buruk bagi tubuh, salah
satunya peningkatan denyut jantung yang
berujung pada insomnia, gugup, peningkatan
emosi, hingga peningkatan tekanan darah.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian observasional dan termasuk dalam
lingkup gizi masyarakat. Sedangkan rancangan
yang digunakan adalah cross-sectional dimana
pengamatan variabel bebas dan variabel terikat
dilakukan pada saat yang bersamaan.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2020
bertempat di wilayah kerja UPTD Puskesmas I
Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Barat.
Populasi  penelitan  merupakan  seluruh
masyarakat usia dewasa muda yang bertempat
tinggal di wilayah kerja UPTD Puskesmas II
Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Barat
sejumlah 26.915 orang. Sampel untuk penelitian
ini adalah masyarakat yang berusia 20-40 tahun
saat penelitian dilakukan, rutin mengonsumsi
minuman atau makanan berkafein selama tiga
bulan terakhir minimal dua kali seminggu, tidak
menderita penyakit penyerta atau komplikasi
saat penelitian dilakukan, dan bersedia menjadi
subyek  penelitian.  Pengambilan  sampel
dilakukan secara purposive sampling, dan dari
hasil perhitungan diperoleh 110 orang menjadi
sampel dalam penelitian ini.

Jenis data yang dikumpulkan yaitu, data
primer yang diperoleh langsung dari sampel
meliputi identitas responden, status hipertensi,
frekuensi konsumsi kafein, dan tingkat stres.
Status hipertensi merupakan tekanan darah
responden yang diukur dengan menggunakan
tensimeter digital pada kondisi istirahat
kemudian hasil yang diperoleh dikategorikan
menjadi 3 kategori yaitu normal Tekanan Darah
Sistolik (TDS) <129 mmHg dan Tekanan Darah
Diastolik (TDD) <80 mmHg, hipertensi tahap 1
TDS 130-139 mmHg dan TDD 80-89mmHg,
dan hipertensi tahap 2 TDS =140 mmHg dan
TDD 290 mmHg."> rekuensi konsumsi kafein
merupakan data frekuensi konsumsi kafein
yang diperoleh melalui wawancara dengan
menggunakan  formulir  Food  Frequency
Questionnaire (FFQ) kemudian dikonversikan
dalam bentuk mingguan dan dikategorikan
menjadi 3 kategori yaitu jarang 1-3 x/minggu,
Cukup sering 4-6 x/minggu, dan sering 27
x/minggu.'® Tingkat stress merupakan data
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tingkat stres yang diperoleh melalui pengisian
kuesioner Depression, Anxiety, and Stress
Scale (DASS) yang berisi 14 aspek penilaian
terkait gejala stres dengan skala 0 (tidak
pernahftidak dirasakan) hingga skala 3 (sangat
sering dialami) diisi oleh responden, kemudian
total skor dari skala yang diperoleh di setiap
aspek penilaian dijumlahkan dan dikategorikan
menjadi lima kategori yaitu normal skor 0-14,
stres ringan skor 15-18, stres sedang skor 19-
25, dan stres berat skor =26.7 Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji rank
spearman a=0,05, uji rank spearman dipilih
berdasrkan pertimbangan judul penelitian yang
merupakan uji korelasi, lebih lanjut data yang
dianalisis telah dubah menjadi data ordinal
dengan jenis data non parametric.

HASIL

Karakteristik responden

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
dari 110 responden yang diteliti, sebagian besar
responden, yaitu 57 (51,8%) responden berjenis
kelamin perempuan dengan rentang usia 20 -
30 tahun yaitu 65 (59,1%), separuh dari total
responden yang diteliti yaitu 55 (50%)
responden berpendidikan sarjana dan hampir
setengahnya yaitu 48 (43,6%) bekerja dibidang
swasta/wiraswasta, serta hampir separuhnya
yaitu 45 (40,9%) beragama hindu. Berdasarkan
hasil pengolahan data tekanan darah
responden di wilayah kerja UPTD Puskesmas ||
Denpasar Barat, diketahui bahwa 35 (31,8%)
responden memiliki status hipertensi normal
dengan TDS <129 mmHg dan TDD <80 mmHg,
44 (40%) responden dengan status hipertensi
tahap I, dan 31 (28,2%) responden dengan
status hipertensi tahap Il. Separuh dari total
responden dalam penelitian yaitu 50 (45,5%)
responden mengonsumsi kafein dalam kategori
cukup sering dengan frekuensi empat hingga
enam kali seminggu, dan ada 21 (19,1%)
responden yang mengonsumsi pangan yang
mengandung kafein dengan frekuensi sering.
Berdasarkan hasil pengolahan data skor DASS
responden di wilayah kerja UPTD Puskesmas ||
Denpasar Barat, diketahui bahwa hampir
sebagian dari total responden 50 (45,5%)
responden mengalami stres dengan tingkat
sedang. Sementara responden yang berada
pada tingkat normal dan stres ringan masing-
masing 17 (15,5%) responden (Tabel 1).
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Tabel 1
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Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Konsumsi Kafein, Tingkat Stres,
dan Tekanan Darah

Variabel n=110 %
Status hipertensi
- Normal 35 31,8
- Hipertensi tahap | 44 40,0
- Hipertensi tahap I 31 28,2
Frekuensi konsumsi kafein
- Jarang 39 35,5
- Cukup sering 50 455
- Sering 21 19,1
Tingkat stres
- Normal 17 15,5
- Stresringan 17 15,5
- Stres sedang 50 455
- Stres berat 26 23,5
Tabel 2
Hubungan Frekuensi Konsumsi Kafein dengan Kejadian Hipertensi pada Usia Dewasa Muda
Status Hipertensi
Frekuensi Normal Hipertensi Hipertensi Jumlah
Konsumsi Kafein Tahap | Tahap |l
n=35 % n=44 % n=31 % n=110 %
- Jarang 22 54 13 33,3 4 10,3 39 100
- Cukup sering 10 20 23 46 17 34 50 100
- Sering 3 14,3 8 38,1 10 476 21 100
Uji Rank Spearman p=0,00; 0=0,05
Tabel 3
Hubungan Tingkat Stres dengan Kejadian Hipertensi pada Usia Dewasa Muda
Status Hipertensi
, Hipertensi Hipertensi Jumlah
Tingkat Stres Normal Tahap | Tahap I
n=35 % n=44 % n=31 %  n=110 %
- Normal 12 70,6 4 235 1 59 17 100
- Stres Ringan 9 52,9 6 35,3 2 11,8 17 100
- Stres Sedang 7 14 30 60 13 26 50 100
- Stres Berat 7 26,9 4 15,4 15 877 26 100
Uji Rank Spearman p=0,00; 0=0,05
Hubungan frekuensi konsumsi kafein memiliki status hipertensi normal dan ada 4

dengan kejadian hipertensi
dewasa muda

pada usia

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari
39 responden dengan frekuensi konsumsi
kafein jarang, sebanyak 22 (56,5%) responden
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(10,3%) responden yang memiliki status
hipertensi tahap Il. Responden dengan
frekuensi  konsumsi  kafein cukup sering

sebanyak 23 (46%) responden memiliki status
hipertensi tahap | dan ada 10 (20%) responden
dengan status hipertensi normal. Sementara
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dari 21 responden dengan frekuensi konsumsi
kafein sering, sebanyak 10 (47,6%) responden
memiliki status hipertensi tahap Il dan ada 3
(14,3%) responden dengan status hipertensi
normal. Hasil uji statistk menunjukkan ada
hubungan frekuensi konsumsi kafein dengan
kejadian hipertensi pada usia dewasa muda
(P<0,05) dengan kekuatan cukup (0,406).

Hubungan tingkat stress dengan kejadian
hipertensi pada usia dewasa muda

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari
17 responden dengan tingkat stres normal,
sebanyak 12 (70,6%) responden memiliki status
hipertensi normal, dan ada 1 (5,9%) responden
memiliki status hipertensi tahap Il. Pada tingkat
stres ringan sebanyak 9 (52,9%) responden
memiliki status hipertensi normal dan ada 2
(11,8%) responden memiliki status hipertensi
tahap Il. Sebagian besar responden dengan
tingkat stres sedang yaitu 30 (60%) responden
memiliki status hipertensi tahap | dan hanya 7
(14%) responden memiliki status hipertensi
normal. Sebagian besar responden dengan
tingkat stres berat yaitu 15 (57,7%) responden
memiliki status hipertensi tahap Il dan hanya 4
(15,4%) responden yang memiliki status
hipertensi tahap I.  Hasil uji statistik
menunjukkan ada hubungan tingkat stres
dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa
muda (p<0,05) dengan kekuatan cukup (0,423).

BAHASAN

Karakteristik responden

Hipertensi yang sering disebut sebagai the
silent killer, hal tersebut dikarenakan seseorang
dengan tekanan darah tinggi tidak menyadari
dirinya menderita hipertensi hingga akhirmya
hipertensi menyebabkan berbagai masalah
kesehatan serius seperti stroke dan serangan
jantug, belum dapat diketahui penyebab secara
pasti bagaimana seseorang dapat menderita
hipertensi, meskipun beberapa faktor seperti
usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan
diduga merupakan faktor risiko terjadinya
hipertensi terutama pada usia dewasa muda.®
Berdasarkan karakteristik responden, sebagian
besar responden, yaitu 57 responden berjenis
kelamin perempuan dengan rentang usia 20 -
30 tahun yaitu 65 (59,1%), separuh dari total
responden yang diteliti yaitu 55 responden
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berpendidikan sarjana dan hampir separuhnya
yaitu 48 bekerja dibidang swasta/wiraswasta.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari dkk (2018) bahwa hipertensi
lebih cenderung terjadi pada wanita pada usia
produktif sebagai akibat dari perubahan hormon
yang sering terjadi.® Pada usia 20 — 30 tahun
seseorang cenderung melakukan gaya hidup
yang menyebabkan  peningkatan  risiko
terjadinya hipertensi, seperti mengagungkan
kesuksesan, kerja keras, berhadapan dengan
situasi sulit yang penuh tekanan, stres, kurang
aktivitas fisik, mulai merokok dan mengonsumsi
alkohol serta kopi sebagai cara untuk
menanggulangi stres.2 Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Susanti dkk (2020) diketahui
bahwa faktor lain seperti pendidikan dan
pekerjaan memiliki pengaruh terhadap status
hipertensi berkaitan dengan tingkat penerimaan
informasi terutama berkaitan dengan kesehatan
seseorang dan daya beli seseorang untuk
menyediakan makanan sehat 2!

Hubungan frekuensi konsumsi kafein
dengan kejadian hipertensi pada usia
dewasa muda

Kafein merupakan alkaloid stimulan sistem
saraf pusat yang ditemukan dalam berbagai
jenis tanaman seperti biji kopi, kakao, dan daun
teh.22 Berdasarkan hasil pengolahan data yang
telah dilakukan, diketahui bahwa sebanyak 22
(56,4%) responden yang jarang mengonsumsi
pangan sumber kafein memiliki tekanan darah
dalam kategori normal, sementara 10 (47,6%)
responden yang mengonsumsi kafein dengan
kategori sering mengalami hipertensi derajat II.
Hasil uji statistik dengan uji rank spearman
menunjukkan  terdapat hubungan antara
frekuensi konsumsi kafein dengan kejadian
hipertensi pada usia dewasa muda (P < 0,05)
dengan kekuatan hubungan cukup (r = 0,406).
Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hartinah dan Retnowati
(2019) penelitian dilakukan dengan pendekatan
cross-sectional melibatkan 42 responden yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
konsumsi kafein dengan kejadian hipertensi di
Desa Cepogo Kecamatan Kembang, Kabupaten
Jepara dengan nilai p=0,023. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa responden yang
mengonsumsi pangan sumber kafein dengan
frekuensi sering sebanyak 87,5 persen memiliki
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status hipertensi derajat Il dan 12,5%
mengalami hipertensi derajat I, sementara 62,5
persen responden yang tidak pernah
mengonsumsi  pangan  sumber  kafein
mengalami hipertensi derajat | dan hanya 37,5
persen responden yang mengalami hipertensi
derajat 1.2

Kebiasaan mengonsumsi pangan sumber
kafein menyebabkan peningkatan sekresi
ketokalamin vyaitu adenosine, serotonin, dan
dopamin.  Kafein  merupakan  golongan
methylxanthines yang memiliki sifat antagonis
reseptor  adenosin, dimana adenosin
merupakan nukleosida purin yang memiliki
peran penting dalam penghantaran sinyal serta
pengaturan fungsi kardiovaskular. Peningkatan
sekresi adenosin tersebut mempengaruhi kerja
sistem saraf pusat dan menyebabkan
percepatan denyut jantung, serta vasodilatasi
darah, sehingga seseorang yang memiliki
kebiasaan mengonsumsi pangan sumber kafein
cenderung memiliki tekanan darah yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan yang jarang
bahkan tidak sama sekali mengonsumsi pangan
sumber kafein.2*

Hasil berbeda diperoleh pada penelitian
lainnya mengenai dampak konsumsi kafein
dengan tekanan darah yang dilakukan oleh
Koksal et al (2016) yang melibatkan 1329 orang
dewasa, diketahui bahwa seseorang yang
mengonsumsi pangan sumber kafein = 5 kali
dalam seminggu secara berkesinambungan
cenderung memiliki tekanan darah yang lebih
terkontrol, hal tersebut dikarenakan peningkatan
konsumsi kafein menyebabkan seseorang
menjadi toleran terhadap efek kafein yang
menyebabkan peningkatan tekanan darah
secara signifikan. Lebih lanjut  Koksal
mengemukakan, beberapa minuman berkafein
seperti teh dan kopi selain mengandung kafein
yang tinggi, juga kaya akan senyawa polifenol
yang berperan sebagai antioksidan dan
memberi efek antiinflamasi melalui peningkatan
endotelial dan  meningkatkan  kesehatan
kardiovaskuler secara menyeluruh, sehingga
memberi efek balk dari kafein yang
menyebabkan peningkatan tekanan darah.?

Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas
responden mengatakan rutin mengonsumsi
pangan sumber kafein untuk mengurangi stres
yang sedang dialami, sementara yang lainnya
mengonsumsi pangan sumber kafein untuk
mengurangi rasa kantuk selama melakukan
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Work From Home (WFH) dan meningkatkan
konsentrasi ketika sedang rapat daring. Dari
formulir FFQ vyang diisi oleh responden,
sebagian besar responden mengonsumsi
pangan sumber kafein seperti kopi bubuk instan
dan teh dalam kemasan paling tidak satu kali
sehari dengan kandungan kafein sekitar 40 -
160 mg/sajian, berdasarkan Food Drugs
Administration (FDA) batas konsumsi harian
kafein yang dianjurkan vyaitu 100 - 200
mg/hari.?® Konsumsi kafein pada dosis 85 - 250
mg/hari diketahui mampu memberikan efek
mengurangi rasa kantuk, mengurangi rasa
lelah, serta meningkatkan kecepatan dalam
berpikir.Z

Hubungan tingkat stress dengan kejadian
hipertensi pada usia dewasa muda

Stres  merupakan  fenomena  ketika
perasaan tegang dan tertekan pada mental
seseorang yang akan dialami seumur hidup.
Seseorang yang berada pada situasi-situasi
yang tidak menyenangkan seperti beban kerja
yang berat, berada pada suhu ekstrim,
berhadapan dengan bau yang menyengat,
melihat sinar yang terang, berada pada
lingkungan yang kotor secara terus-menerus
serta pernah mengalami pengalaman traumatis
seperti kehilangan orang yang dicintai atau
pekerjaan serta masalah keuangan merupakan
beberapa penyebab dari stres.2® Secara
fisiologi, stres yang terjadi secara konstan dan
terus-menerus dapat menyebabkan
peningkatan denyut jantung sebagai akibat dari
pelepasan neurotransmitter dari  kelenjar
adrenal yang berujung pada terjadinya tekanan
darah tinggi atau hipertensi.?2

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, sebanyak 12 (70,6%) responden
dengan tingkat stres dalam kategori normal
memiliki tekanan darah yang normal, dan
sebanyak 15 (57,7%) responden dengan tingkat
stres dalam kategori berat mengalami hipertensi
derajat II. Setelah dilakukan uiji statistik dengan
uji rank spearman diketahui terdapat hubungan
antara tingkat stres dengan kejadian hipertensi
pada usia dewasa muda (P < 0,05) dengan
kekuatan hubungan cukup (0,423). Hasil yang
diperoleh sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Jannah, dkk (2017) bahwa terdapat
hubungan tingkat stres dengan kejadian
hipertensi  di  wilayah kerja Puskesmas
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Mangasa, Kecamatan Tamalate Makassar.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 84,6
persen responden yang tidak stres tidak
mengalami  hipertensi, dan 15,4 persen
responden mengalami hipertensi sementara
responden yang mengalami stres serta
mengalami hipertensi sebanyak 64,9 persen
dan 351 persen responden yang tidak
hipertensi.3

Suatu dorongan emosi yang kuat dan stres
dapat menyebabkan  hipertensi  melalui
mekanisme kerja saraf simpatis dan pelepasan
hormon adrenalin, hormon adrenalin
menyebabkan peningkatan laju aliran darah
menuju ginjal, kulit, dan saluran pencernaan,
sehingga jantung akan bekerja semakin kuat
dan cepat. Ketika stres berat terjadi pada
seseorang secara terus-menerus selama kurun
waktu yang lama, hal tersebut mempengaruhi
kerja saraf simpatis dalam meregulasi
peredaran darah di seluruh tubuh sehingga
berujung pada peningkatan tekanan darah yang
melebihi batas normal atau hipertensi.?!

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 45,5
persen responden mengalami stres sedang,
dan 23,6 persen responden mengalami stres
berat, saat wawancara dilakukan sebagian
besar responden mengatakan keluhan stres
diakibatkan  oleh  pembatasan  kegiatan
masyarakat selama pandemi COVID-19 yang
membuat hampir seluruh responden harus
bekerja dari rumah bahkan diberhentikan dari
pekerjaannya, sementara yang lainnya
menyebutkan ketidaktepatan informasi yang
beredar (hoax) menjadi penyebab kecemasan
yang berujung pada gejala stres. Dari penelitian
yang dilakukan oleh Yuwono (2020) mengenai
profi stres selama pandemi pada 127
responden, diperoleh hasil 65 persen
mengalami stres sedang, 30 persen mengalami
stres berat, dan hanya 5 persen yang
mengalami stres ringan. Beberapa hal seperti
karantina wilayah, kurangnya aktivitas sosial,
serta kecemasan akibat dari ketidakpastian
informasi yang beredar ditengarai menjadi
penyebab peningkatan angka stres di masa
pandemi.®

Hasil tabulasi silang antara tingkat stres
dengan status hipertensi menunjukkan bahwa
terdapat responden yang memiliki status
hipertensi tahap | pada masing-masing
tingkatan stres dimana 23,5 persen pada tingkat
stres normal, 35,3 persen pada tingkat stres
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ringan, 60 persen pada stres sedang, dan 15,4
persen pada stres berat. Hipertensi merupakan
penyakit multifaktorial, berbagai faktor seperti
riwayat hipertensi/keturunan, jenis kelamin,
kebiasaan merokok, kebiasaan konsumsi
makanan tinggi natrium, dan status gizi
merupakan faktor-faktor yang tidak diteliti dalam
penelitian ini yang mampu menyebabkan
seseorang menderita hipertensi.?® Selain itu,
seberapa lama seseorang mengalami stres dan
kemampuan seseorang dalam mengelola stres
dapat mempengaruhi peningkatan tekanan
darah sebagai akibat dari stres yang dialami.2”

Peningkatan prevalensi penderita
hipertensi  ditanggapi secara serius oleh
pemerintah terutama kementerian kesehatan
dengan  mengembangkan  program  Pos
Pembinaan Terpadu (Posbindu) dengan
melibatkan peran serta masyarakat secara
langsung.  Melalui  posbindu  masyarakat
dilibatkan secara langsung dalam deteksi dini
penyakit tidak menular terutama hipertensi
dengan melakukan skrining kesehatan dasar,
penyuluhan, serta konseling ditempat-tempat
tertentu dimana masyarakat berkumpul atau
beraktivitas seperti  klub olahraga, tempat
ibadah, atau pertemuan organisasi
masyarakat.®® Akan tetapi pandemi covid-19
menyebabkan kegiatan tersebut tidak dapat
terlaksana dan masyarakat mulai sedikit abai
akan kesehatannya dan jarang melakukan
pemeriksaan kesehatan dasar secara mandiri.

Walaupun penelitian  telah  dilakukan
dengan mengikuti protokol kesehatan sesuai
dengan anjuran kementerian kesehatan, namun
dikarenakan penelitian dilakukan diawal masa
pandemi dan pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat menyebabkan kurangnya
kepercayaan responden terhadap peneliti
sehingga diperlukan probing terus menerus
agar bisa memperoleh data yang diperlukan.
Selain itu dalam penelitian tidak menghitung
kandungan kafein pada pangan yang
dikonsumsi responden sehingga hubungan
antara konsumsi pangan sumber kafein dengan
kejadian hipertensi pada usia dewasa muda
menjadi kurang spesifik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan frekuensi konsumsi kafein dengan
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kejadian hipertensi pada usia dewasa muda.
Terdapat hubungan tingkat stres dengan
kejadian hipertensi pada usia dewasa muda.

Saran

Bagi masyarakat terutama pada usia
dewasa muda agar lebih meningkatkan upaya
pengendalian tekanan darah melalui perubahan
gaya hidup seperti mengurangi frekuensi
konsumsi kafein dan pengelolaan stres yang
lebih  baik serta memaksimalkan upaya
penyebaran informasi atau sosialisasi mengenai
bahaya serta cara penanganan hipertensi baik
melalui media sosial maupun secara langsung
oleh pihak tenaga kesehatan Puskesmas serta
skrining awal melalui pemeriksaan tekanan
darah  sebagai  langkah pencegahan
peningkatan jumlah penderita hipertensi.
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